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Abstract— Komunikasi digital rentan terhadap pencurian
informasi secara langsung ataupun tidak langsung. & ini dapat
diatasi dengan beberapa cara, salah satunya dengateknik
steganografi. Steganografi dapat digunakan untuk
menyembunyikan pesan teks pada sebuah citra dijitakhususnya
JPEG. Salah satu metode steganografi yang umum adalaF5.
Metode F5 merupakan metode yang menyisipkan bit dat pesan
ke dalam bit koefisien DCT hasil kuantisasi yang téebih dahulu
telah dipermutasi. Metode F5 mempunyai keakuratan
penyembunyian pesan teks dan keakuratan descriptorcukup
baik, sehingga dapat dimanfaatkan untuk keperluan
perlindungan data atau informasi rahasia. Pada pergian ini
telah dilakukan implementasi metode F5 untuk menyipkan
pesan kedalam citra JPEG, hasil implementasi kemudia
dilakukan pengujian kapasitas pesan yang disisipkanterhadap
banyaknya variasi warna pada file citra JPEG. Selain itu
dilakukan penyisipan pesan berupa pesan ekstensi dalan citra
lain (JPEG) kedalam file citra carier. Dari hasil pengujian
didapatkan bahwa semakin banyak pesan yang disisigk
kedalam file citra akan mengakibatkan banyaknya peubahan bit
citra tersebut. Kualitas kompresi citra yang akan dsisipi pesan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pésahan
pesan, semakin tinggi kualitas kompresi maka sematkirendah
prosesntase keberhasilan pemisahan pesan dari citpembawa.
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. PENDAHULUAN

Media-media yang didukung sudah sangat familiaardal
media pertukaran informasi dijital, khususnya melH&G. Hal
ini merupakan suatu kelebihan dari teknik stegaafogr

Kelebihan media gambar sebagai wadah penyembunyian
pesan adalah gambar merupakan hal yang biasa dalam
pertukaran informasi di dunia digital. Salah saturfat gambar
yang terkenal adalah JPEG. Kebanyakan orang tidak a
menyadari, bahwa didalam gambar ada suatu inforyeagj
tersembunyi, dan hal ini menjadi salah satu kebehih

Banyak metode yang dapat digunakan untuk menerapkan
teknik steganografi. Salah satu metode yang adataB&. Pada
penelitian ini, penulis menggunakan metode F5 untuk
menerapkan teknik steganografi, dimana algoritma F5
menyisipkan bit informasi ke dalam bit koefisien D@asil
kuantisasi yang terlebih dahulu telah dipermutasi.

Il. URAIAN PENELITIAN

Perancangan algoritma penyisipan ataupun extridgidda
metode F5 merupakan bersifat spesifik, yang meikgart
penyisipan atau ekstraksi hanya berlaku giéeléanage Metode
F5 merupaka metode yang mampu menjaga sifat-sifatgnam
DCT dengan cukup baik dan cukup unggul dalam hah&i#as
[1]. Metode F5 berbeda dengan metode yang lainrgagenai
penyisipan bit, dimana koefisien yang disisipi bukaengalami
penimpaan bit, melainkan pengurangan nilai.

Awal mulanya akan dilakukan penampungan seluruh

Sesuatu yang mendukung dalam pertukaran eamarsn dalkoefisien DCT dalam satuariable arraykemudian dilakukan

teknologi komunikasi merupakan informasi. Dengamaién

operasi permutative straddlingterhadap seluruh koefisien.

berkembangnya dunia komunikasi, maka semakin banydketelah tahap penyisipan selesai, maka koefisiehya@g telah
pertukaran informasi yang terjadi dengan berbagadian mengalami perubahan akan dilakukan prése$man Code.

komunikasi. Dalam melakukan beberapa pertukaraorrirdsi
perlu adanya perlindungan terhadap informasi yaikgird.
Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk ndehgi
informasi tersebut, salah satunya dengan stegahogra

Pada bagian ekstraksi dilakukan penggalian informas
gambar yang diawali dengan proses Huffman codengghi
akan didapatkan koefisien DCT. Koefisien yang datapkan
diproses kembali dengan permutative straddling fikies yang

Steganografi adalah suatu teknik yang mempilajardiperoleh, kemudian dilakukan pengecekan satu dsauhil

penyembunyian informasi rahasia di didalam inforiniadu
sehingga keberadaannya sulit untuk diketahui oleékpyang
tidak berkepentingan.

Pada Teknik Steganografi banyak format digital ydagat
dijadikan media penyembunyian pesan, antara lain :

- Format image : bitmap (bmp), gif, pcx, jpeg, dll.

- Format audio : wav, voc, mp3, dll.

- Format lain : teks file, html, pdf, dIl.

sehingga akan mendapatkan susunan bit data teragimbu
Perancangan metodologi pada penelitianini, digakama
pada gambar 1, terdapat dua blok besar proses,aalata
Enkripsi dan Ekstraksi. Proses enkripsi merupakansgs
penyisipan informasi kedalam suataage/ citra. Input dari
proses enkripsi terdiri darage/ citra, informasi dapassword
| stego key Proses ekstraksi merupakan proses untuk
mendapatkan informasi apa yang tersembunyi didataage
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yang telah mengalami proses enkripiiput dari proses acak yang dihasilkan olefandomgenerator Bilangan yang
ekstraksi adalalmage stegpdanpassword / stego key. dihasilkan akan digunakan sebagai permutasi yangirugsi
untuk mengacak urutan koefisien.

Informasi penting yang harus diambil dari data yang
disisipkan adalah ukuran dari data yang akan gigsi, terdiri
dari 3bytedata yang memungkinkan penyisipan sampai ukuran

A A 16.777.21%yte
Password Password Tahap berikutnya adalah proses penyisipan file aeng
metode F5. Semua koefisien DCT akan dicek satuapers
Gambar 1. Metodologi sesuai dengan urutan yang telah diacak oleh pesimuta
Koefisien yang bernilai 0 dan nilai DC tidak dilddan
pemrosesan penyisipan. Proses penyisipan akan tefgh
dijelaskan pada sub bafatriks encoding

Inverse permutasatau pengembalian urutan permutasi ke

Imag:: Enkripsi Ekstraks

N Stego N

Image

Informasi

Informas >

A. Tahap Enkripsi

Terdapat beberapa tahap dalam proses penyisiapdiila
media image jpeg. Secara rinci dapat dilihat pddia diagram

ambar 2. - :
g urutan awal, merupakan tahap setelah proses ppayiselesai.
Cover citra, Pesan, Koefisien yang telah mengalami perubahan akanjdileen ke
e Stego Key proses kompresi JPEG selanjutnya, dengan melakRkath
|
] DCT (Discrete Cosine Transform) l danHuffman code
‘ B. Tahap Dekripsi
Quantization o L
‘ Proses dekripsi merupakan proses untuk menggatiniafsi
yang tersembunyi didalam imagesteganografi. Tahppases
ekstraksi dapat dilihat lebih rinci pada diagrarmbar 3.
]
|
Run Length coding
- Inverse RLE {Run Length
Huffman Encoder Encode)
[ I
// De-ZigZag
// Steganogram (JPEG) Ordering
1 1
Gambar 2. Enkripsi Ekstraksi data Index Random
Enkripsi data merupakan tahap yang memanfaatkaepro ) 7
kompresi dari JPEG. Proses kompresi akan bertemgstara / File 7
pada saat proses kuantisasi selesai. Dari prosebte akan R VA
didapatkan seluruh koefisien DCT yang telah meltdbap Gambar 3. Dekripsi
kuantisasi dan siap untuk tahap enkripsi dengaonaedts.
Inputdari enkripsi data adaldmage pesan dapassword Proses dekripsi memerlukan inputimage JPEG yarad tel

Imagesebagainput, yang akan dilakukan proses DCT untuk terenkripsi dan password. Tahap pertama yang ditakadalah
mendapatkan nilai koefisien DCT nya. Tetapi sebgiuoses = mendapatkan koefisien DCT yang berasal dari im&jeGJ
DCT, akan dilakukan konversi gambar dari RGB ke Ydan Koefisien DCT ini diperoleh ketika proses zigzagiesing
pembagian blok piksel dengan ukuran 8x8. selesai. N . B
Proses kuantisasi adalah pembagian antara setdisika ~ Nilai-nilai koefisien DCT yang didapatkan akan neetij
DCT dengan koefisien dari tabel kuantisasi, dan ugien  iNPut dari tahap ekstraksi. Tahap selanjutnya &dala
dilakukan pembulatan. Setelah tahap kuantiasisaielmaka Mendapatkan urutan acak koefisien DCT yang seseragath

akan memasuki tahap inti dari proses enkripsi data. urutan acak pada saat proses penyisipan, untuk raiepe
rutan yang benear menggunakan permutative stngddli

Enkripsi data menggunakan metode F5, pada intiny% o . .
Py L . . rutan acak yang dihasilkan permutative straddlieglasarkan
memanfaatkan nilai nilai koefisien yang telah ditkas dari pada password yang dimasukkan, apabila password yan

proses kuantisasi. Sebelum memasuki tahap pengjsipatan dimasukkan berbeda, maka tidak akan mendapatksamnurang
koefisien akan dilakukan pengacakan dengan metodg '

. ) - ebenarnya
permutative straddlingdengan password sebagai input
permutative straddlingadalah proses mendapatkan bilangan



C. Permutative Straddling

F5 menggunakan mekanisnstéraddling yang berfungsi
mengacak letak semua koefisien DCT terlebih dabdahgan
menggunakan permutasi [11]. F5 kemudian menyisiplaa
steganografi menurut urutan permutasi tersebut
mengirimkannya kepada tah&juffman Codedalam urutan
sebenarnya sesudah penyisipan selesai, urutan taesinitu
sendiri didapat darpasswordyang dimasukkan olelser
Denganpasswordyang benaruser lain akan mendapatkan
urutan permutasinya dan dapat
tersembunyi dengan benar.

Banyak Metode untuk menghasilkan bilangan randong ya
berfungsi untuk menggenerate bilangan acak yangndigan
untuk pengacakan index, antara lain yang digunadaiah
Blum Blum ShulBBS).Blum Blum ShufBBS) adalah sebuah
pseudorandomnumber generatgang dibuat pada tahun 1986

oleh Lenore Blum, Manuel Blum, dan Michael Shub. BB
mengambil bentuk sebagai berikut:

Xosr =X Ymod M Q)

di mana :

Y
An+t

= bilangan acak ke-n+1 dari deretnya
= bilangan acak sebelumnya
= modulus

o’
D. Matriks Encoding

Matrix encoding adalahpenghitungan kode Hamminggyan

sesuai (1, (2k-1), k) dengan menghitug ukuran pkdan k dari
panjang pesan dan jumlah koefisien-koefisien non ya@8g
tidak nol [12]. Kode Hamming (1, 2k-1, k) merupaks
pengkodean pesan rahasia k-bit dari m kata pesiaidaa nbit
kata kode a dengan n=2k-1. Kode Hamming dapat roeeec
dari single bit yang error dalam kode.

A. Analisa Kemampuan Image Untuk Penyimpanan

Pada pengujian A, bertujuan untuk menganalisa dpak
keberagaman warna berpengaruh terhadap kapasitasaini
menggunakan image dengan berbagai dimensi piksgib&da
dari masing masing image adalah banyaknya jumle
keaneragaman warna yang digunakan.

.l N B
(a) (b

(d)
[

HASIL PERCOBAAN

) (© (€)

Gambar 4 Percobaan kemampuan image penyisipan
(a) satu warna; (b) dua warna; (c) tiga warnag(dpat warna; (e)
lima warna; (f) enam warna
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Image yang memiliki beberapa variasi warna dengan
berbagai ukuran pixel. Ukuran Image yang diuji emtain 8 x
8 pixel, 32 x 32 pixel, 64 x 64 pixel, 128 x 12&gdi 256 x 256
pixel, 512 x 512 pixel. File yang disisipkan seliels8yte.

dan Pada Tabel 1 ditampilkan hasil kemampuan imagendala

kemampuan kapasitas. Semakin besar image maka isemak
besar pula kapasitas yang dihasilkan, demikian geagan
keberagaman warna semakin banyak, maka kapasitag ya
dihasilkan juga semakin meningkat.

membaca data yang

Tabel 1 Perbandingan ukurang piksel dan banyakavarn

Gambar pada Pengujian (bits)
Ukuran
Piksel 3 b c d o ¢
8x8 0 14 57 58 86 91
32x32 0 19 54 64 129 265
64 x 64 0 83 130 144 217 357
128 x 128 0 127 270 298 598 790
256 x 256 0 266 564 728 1285 1625
512 x 512 0 506 | 1030 1340 2183 3019
3500
3000 - -
:;;EZSOO 1 esgmm] Warna
g 2000 exflss) warna
f:il'\oo el 3 Warna
21000
el | warna
500
== 5 warna
O i
8§x8 32x 64x 128x 256x 512x === warna
32 64 128 256 512
Piksel

Gambar 5 Grafik perbandingan ukuran piksel dan dlamarna

Pada Tabel 1 menunjukkan perbandingan ukuran piksel
keberagaman warna. Hasil yang ditunjukkan adalgdaditas
maksimal yang diperoleh untuk media penyisipan. eTab
tersebut menampilkan data dalam bentuk nilai begsr Pada
Gambar 5 ditampilkan grafik peningkatan terhadajprak
piksel dan jumlah warna, dapat disimpulkan kapasékan
semakin naik secara non linier, kenaikan hampiatdikan dua
kali lipat terhadap penambahan setiap warna.

B. Analisa Kapasitas Image

Pada analisa kapasitas, terdapamage yang digunakan.
Image tersebut memiliki ukuran luas piksel yang samapiet
dengan intensitas warna yang berbedaimage tersebut
ditunjukkan pada Gambar 6.
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2557

NR = e [TV 2
PSNR =101og [ ] (2)
' 1 o N2 [ Vg
= [P e YT 2 T 2
iTS s \ (v,.v; “.i'=1"!=i(ﬁ-‘ Q‘-‘-" )
Institut
Tekr;ologi ............... 3
Sepuluh"Nopember
Keterangan :
N; dan N = Dimensi Piksel
P dan Q = Gambar 1 dan Gambar 2
Tabel 3 Tabel hasil MSE dan PSNR
(b) Ukuran Ukuran
Gambar 6 Image uji coba steganografi (a) Logo (BpRumput berembun N.ama File Text Nama File vse | psnr
File (Byte Image Image
Gambar 6 (a) dan (b) merupakan gambar yang benukurg (Bytg
640x346 pixel. Kedua gambar akan diuji kemampuarmtayam textl.txt 316 | Logo ITS 50306 | 17| 35,8263143
hal kapasitas dengan berbagai file sisipan yangabeasi besar o ARG 5306 5T 3e 8075
kapasitasnya. extex 090 :
] ] text3.txt 1291 | Logo ITS 50306 22 | 34,7065769
Tabel 2 Perbandingan kemampuan kapasitas
Ukuran Ukuran Hasil text4.txt 3022 | Logo ITS 50306 30 | 33,3595910
File File Setelah| Ekstraksi
Nama Text Nama| Image| Penyisipan File
File B Image B B B
L g (By13 (By13 Ey13 textd.txt 316 | Rumput 63245 12 | 37,3389911
textd.txt 316 | LogoITS| 50306 27359 316
text2.txt 532 | Rumput 63245 13| 36,9913698
text2.txt 532 | LogoITS| 50306 27197 532
text3 et 1201 | Logo TS| 50306 26558 1201 text3.txt 1291 | Rumput 63245 15 | 36,3698910
textd.txt 3022 | Logo ITS 50306 25317 25317 text4.txt 3022 | Rumput 63245 19 | 35,3432675
textd.txt 316 | Rumput| 63245 32339 316
text2.txt 532 | Rumput| 63245 32087 532 Dalam bentuk histogram akan lebih jelas perbedaanny
text3.oxt 1291| Rumput| 63245 31281 1201| dalam penurunan kualitas gambar, pada Gambar Gderbar
8.
text4.txt 3022 | Rumput| 63245 29463 3022

Dari tabel 2 terlihat walaupun memilki ukuran pikgang
sama yakni 640 x 346 pixel, tidak menjamin kemampaeam

hal besar kapasitas memiliki kemampuan yang sarada P

Gambar 6 (a) yang disisipkan file text4.txt tidakampu
menyimpan file secara keseluruhan. Sedangkan paddb& 6
(b) mampu menyimpan file text4.txt dengan sempurna.

C. Analisa MSE dan PSNR

Analisa berikutnya akan diuji dengan membandingki
maksimum dari sinyal yang diukur dengan besarnyaLdgang
berpengaruh pada sinyal tersebut, pembandingadikenal
dengan PSNR. Nilai PSNR diukur dalam satdecibel PSNR
dapat dihitung dengan persamaan 4.1.

i +——3 = pASE

B PSNR

isd

its2

itsl
Gambar HistogramPSNR dan MSkmagelogo ITS

s




40
35
30
25
“ MSE

20

“p
i SNR

‘dann

0

w

airl air2 air3 aird

Gambar 8 Histogram PSNR dan MSE image rumput baremb
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‘ 7 | 406.959 ‘ 1024 x767 | 449 ‘ 240.395 | 45 ‘ 31,5986 |

Tabel 4 menunjukkan mulai dari data image yangkwean
kecil sampai besar tidak selalu menjamin sebuatadias
penyimpanan data tersembunyi semakin besar, hal ini
tergantung dari intensitas warna yang ada. Sentaaldatakan
berhasil disisipkan karena semua imagehost mamjamdaal
kapasitas.

E. Pengujian Image Kompleks Terhadap Penyisipan Data
Image

Pengujian berikutnya akan dilakukan pengujian tapa
beberapamageyang komplek dengan beragam variasi warna.
File yang disisipkan hanya safile typeimageJPEG dengan
besarfile 19595bytedan ukuran piksel 320 x 17Bpageyang

Dari analisa PSNR dan MSE dapat dilihat, semakiyél  disisipkan ditunjukkan pada Gambar 4.1. Berikuamijpilkan

data yang disisipkan, maka akan semakin mempertuwaikas

citra. Penurunan kualitas citra pada percobaan R8asRdalam
ambang batas baik. Katagori baik disini untuk paham PSNR
mulai dari 30db — 40db. Sedangkan hasil dari pexanb

menghasilkan nilai diatas 30db.

Untuk MSE, semakin kecil nilai yang dihasilkan maka
dikatakan sedikit perbedaan. Terlihat dari histogrpada
Gambar 7 dan Gambar 8 perubahan histogram MSEatiéat
baik diantara range 20 db kebawah. Terlihat hasigykurang
baik pada gambar Logo ITS, logo its sisipan text3lan logo

its sisipan text4.txt terlihat hasil telah melamigzatas.

hasil pengujiannya pada Tabel 6.

IS

Institut
Teknologi
Sepuluh"Nopember

Gambar 9 Image sisipan

D. Pengujian Image Kompleks Terhadap Penyisipan Data

Berekstensi *.TXT

Pengujian berikutnya akan dilakukan terhadap beglera

Tabel 6 Pengujian penyisipan dengaage

image kompleks dengan beragam variasi warna. Filegy
disisipkan hanya satu file typetext dengan be$ardd9 byte. besar
Berikut ditampilkan hasil pengujiannya pada Tabel 4 Besar data keberh
Besar Dimen | sisipan Dimensi hasil asilan
Tabel 4 Pengujiamagekompleks Data si gambar | piksel stegano | ekstrak
besar data Nama | (byte) piksel (byte) sisipan (byte) data
Besar hasil
Besar Data Dimensi sisipan stegano Nilai 1024 %
Gambar | (byte) piksel text(byte) (byte) MSE Nilai PSNR 1 103.82 | 767 19.595 | 320x173 46.281 | gagal
1 103.826 | 1024x767 449 55.258 3 43,3595 1024 x
12 117.48 | 767 19.595 | 320x184 53.548 | gagal
12 117.481 | 1024x767 449 63.875 11 37,7168
1024 x
11 145.807 | 1024x767 449 82.020 7 39,6798 11 145.80 | 767 19.595 | 320x183 69.513 | gagal
6 156.992 | 1024x767 449 73.593 8 39,0999 1024 x
6 156.99 | 767 19.595 | 320x178 61.776 | gagal
5 161.067 | 1024x767 449 82.831 4 42,1102 1024 x
10 186.576 | 1024x767 449 115.914 18 35,578 5 161.06 | 767 19.595 | 320x177 71.567 | gagal
8 188.427 | 1024x767 449 96.803 13 36,9913 1024
- - - 10 186.57 | 767 19.595 | 320x182 99.110 | gagal
9 192,598 | 1024x767 449 114.458 8 39,0999 1024 x
8 188.42 19.595 | 320x180 82.443 | gagal
13 227.416 | 1024x767 449 127.157 15 36,3698 767
1024 x
4 291.049 | 1024x767 449 151.714 20 35,1205 9 | 19259 767 19.595 | 320x181 | 96.360 | gagal
3 322,109 | 1024x767 449 186.414 30 33,3595 1024 x
13 227.41 767 19.595 | 320x185 107.91 | gagal
2 381.755 | 1024x767 449 212.692 29 33,5068




JAVA Journal of Electrical and Electronics Engineeling
Volume 10, Number 2, October 2012

Teknologl
Sepulul Nopembe 18.442

1024
4| 29108 | % * | 19595 | 320x176 | 130.93 | gagal
1024 x _ 1024x7
3| 32210 | O~ 19.595 | 320x175 | 165.87 | berhasil | 251000 | 67
1024
2 | 38175 | o~ * | 19595 | 320x174 | 193.26 | berhasil
7| a06.95 | 1924 | 19505 | 320x179 | 224.08 | berhasil 10247
22| 767 : : erhast 3| 322109 | 67

TS

Insritut
Teknologi

Sepulul Nopember 19.595

Tabel 6 menghasilkan ada beberapa image host daig t

mampu untuk disisipi secara sempurna, dikarenakaaditas

memang kurang atau tidak mencukupi. Pada Tabel
ditunjukkan hasil ekstraksi data image.
Tabel 7 Hasil ekstrakéinage
Besar Besar
Nama Data Dimensi File

Gambar (byte) piksel Hasil Ekstrak (byte)
1024 x7

1 103.826 | 67 4.990
1024 x7

12 117.481 | 67 6.966
1024 x7

11 | 145.807 | 67 8.947
1024 x7

6 156.992 | 67 7.795
1024 x7

5 161.067 | 67 9.065
1024 x7

10 186.576 | 67 13.628
1024 x7

8 | 188.427 | 67 11.017
1024 x7

9 192.598 | 67 13.501
1024 x7

13 227.416 | 67 15.144

1024x7
7 2| 381755 | 67

Tekr il
Sepuluh’Nopember

19.595

S
1024x7 Teknologi

7 | 406.959 | 67 Sepuuiriosember | 19,595
Pada Tabel 8 ditunjukkan tingkat keberhasilan yang
hasilkan, semakin tinggmagehostakan diikuti peningkatan

kemampuan kapasitas.

Tabel 8 Persentasi Keberhasilan

Besar File Image | Besar File Persentasi
Nama | Host (Byte) Ekstrak (Byte) Keberhasilan (%)
1 103.826 4990
25,46568002
12 117.481 6966
35,54988517
11 145.807 8947
45,65960704
6 156.992 7795
39,78055626
5 161.067 9065
46,26180148
10 186.576 13628
69,54835417
8 188.427 11017
56,22352641
9 192.598 13501
68,90022965
13 227.416 15144
77,28502169
4 291.049 18442
94,11584588
3 322.109 19595
100
2 381.755 19595
100
7 406.959 19595
100

F. Pengujian Kualitas Kompresi JPEG terhadap Kemampuan
Kapasitas Penyisipan
Pengujian berikutnya akan dilakukan pengujian w&apa
satuimagedengan besdile image63,245byteberukuran 640
x 346 piksel.ilmagetersebut ditunjukkan pada Gambar 10 (a)
dan untukmagesisipannya adalah pada Gambar 10 (b). Proses
penyisipan akan dilakukan dengan perubahan kuabtapresi
JPEG. Perubahan kualitas dilakukan pada saat proses
kuantisasi. Penentuan tingkat kualitas komprediibar antara
10-100, dimana angka 10 menunjukkan bahwa kuaditas



yang rendah dengan kompresi yang tinggi, sedangkaka
100 menunjukkan bahwa kualitas yang dimiliki cibarnilai
tinggi namun tingkat kompresi rendah. Proses peent

kualitas ini dengan melakukan perubahan terhad&el ta

kuantisasi. Hasil dari perubahan kualitas kompteghadap
proses embedding data akan ditunjukkan pada tabel 4
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d oo 90 63.245 | 640x354 46.866
Sepululi Nepember
(b)
Gambar 10 Image Steganografi (a) Image Host; (ap&rSisipan
Tabel 9 Kompresi dengan perbedaan kualitas darkrdiesin 100 63.245 640 x 355 106.481]
Besar Besar
ElE - DE}E Pada Tabel 9 menunjukkan hasil kompresi juga
cualit ";atge E.':‘elns' Hacil st . S;efa’w mempengaruhi kualitaisnage menjadi lebih buruk, dan besar
ualitas | (byte) fee el e (Byte) data steganografi menjadi lebih kecil. Data stegeafo
tersebut akan diekstrak dan ditampilkan pada Thbel
g .\< Tabel 10 Ekstraksi terhadap kualitas
. Besar data
10 63.245 640x 346 b 7.464 Besar Data Image Hasil Ekstrak
Quality | Stego (byte) Hasil Ekstrak (Byte)
10 7.464 Tidak dapat ditampilkan 504
20 10516 Tidak dapat ditampilkan 1.008
20 63.245 640x347 30 13.172 Tidak dapat ditampilkan 1.426
40 15.432 Tidak dapat ditampilkan 1.774
50 17.525 Tidak dapat ditampilkan 2.092
60 20.044 Tidak dapat ditampilkan 2.469
30 63.245 | 640x348
23.358
70 2.958
40 63.245 | 640x349
29.341
80 3.761
50 63.245 | 640x350 46.866 :
90 6.146
106.481 :
60 63.245 | 640x351 100 10.829
Terlihat pada Tabel 10, semakin rendah kualiatsgtesi
dan kualitas gambar semakin baik, hal ini akanutiidengan
kemampuarimage dalam kemampuan kapasitas penyimpanan
70 63.245 | 640x352 untuk informasi tersembunyi. Kualitas kompresi s#ng
80 63245 | 640x353 29.341 berpengaruh terhadap kapasitas yang dihasilkaa Paloe! 11

ditunjukkan tingkat keberhasilan hasil ekstraksi.
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2) Semakin banyak warna dan semakin besar piksel pada

Tabel 11 Persentasi keberhasilan image akan berpengaruh terhadap peningkatan kapasit
Besar File Stegano Besar File Ekstrak Persentasi secara nonlinier.
QUENT | Y] (575 KeBertiasilanlice) 3) Menghitung berapa besar perbedaan yang terjadiadita
10} 7.464 S04 2572084715 image asli dan image steganografi, dilakukan penigian
20 | 10516 1008 MSE dan PSNR. Semaki_n banyak file yang d_isisi.pkalgem
5,144169431 perbedaan akan semakin besar dengan ditunjukkah has
30 | 13.172 1426 7 277366675 dari perhitungan MSE dan PSNR. Nilai PSNR akan
20 | 15432 774 - berbanding terbalik dengan kapasitas yang berhasil
’ 9,053329931 disisipkan. Nilai minimal PSNR dikatakan bagus atié35
50 | 17.525 2092 1067619291 Db.
! 4) Semua jenis data dapat disisipkan kedalam imagen&ar
60 | 20.044 2469 12,6001531 penyisipan menggambil nilai bit yang akan disisipka
70 | 23.358 2958 kedalam image.
15,09568768 | 5) Kualitas kompresi JPEG sangat berpengaruh terhadap
80 | 29.341 3761 19,19367186 prosenta_si keberhasilan ekstraksi_data. semakirpmam
90 | 26.806 126 kompresi data atau dengan kualitas 10 maka prasenta
' 31,36514417 [5].tutorials.setvideo.com/JPEG_Basics.html,
100 | 106.481 10829
55,26409798 | B. Saran

_ . _ _ Penelitian selanjutnya dapat dilakukan uji cobbadap
Tabel 11 menunjukkan tingkat kualitas kompresi datkeamanan data dengan cara memadukan berbagai teknik

sangat berpengaruh terhadap prosentasi keberhaksaiaksi  proses PRNGResudo Random Generaati dalam proses
data. semakin sempurna kompresi data atau dengditekUL0  permutation straddling

maka prosentasi keberhasilan hanya 2,5 % atau tsanigian.
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